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ABSTRACT
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi giberelin dan interval pemberian pupuk organik cair
(POC) NASA, serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai Juli 2019 di Kebun Percobaan 2 dan Laboratorium Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti
yaitu konsentrasi giberelin yang terdiri dari 4 taraf (kontrol, 100, 150 dan 200 ppm) dan interval pemberian POC NASA yang terdiri
3 dari taraf (kontrol, 7 dan 14 hari sekali). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi giberelin berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 21 HST, jumlah umbi per rumpun, bobot berangkasan basah per rumpun dan
diameter umbi serta berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 14 HST. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tinggi tanaman bawang merah pada umur 14 HST dan jumlah umbi terbaik dijumpai pada konsentrasi giberelin 100 ppm.
Bobot berangkasan basah per rumpun dan diameter umbi terbaik dijumpai pada konsentrasi giberelin 150 ppm. Tinggi tanaman
bawang merah pada umur 21 HST terbaik dijumpai pada konsentrasi giberelin 200 ppm. Interval pemberian POC NASA
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 14 HST, dan berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman bawang merah pada umur 21 dan 42 HST. Pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik dijumpai pada interval pemberian
POC NASA perlakuan kontrol. Terdapat interaksi yang nyata antara konsentrasi giberelin dan interval pemberian POC NASA
terhadap jumlah umbi bawang merah. Jumlah umbi bawang merah terbanyak dijumpai pada kombinasi giberelin kontrol dengan
interval pemberian POC NASA 14 hari sekali.
